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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN  

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan penggunaan verba dalam 

berita utama Kompas dapat disimpulkan sebagai berikut: 

5.1.1 Bentuk Verba  

    Bentuk verba yang ditemukan yaitu (1) 33 data verba dasar, seperti jatuh, 

tewas, rujuk, tidur, (2) 140 data verba turunan meliputi (a) 130 data verba yang 

dibentuk dengan afiksasi, seperti menjawab, berjalan, tertunduk, dituntut, 

mengajukan, mengetahui, dibacakan, datangkan, (b) 5 data verba yang dibentuk 

dengan reduplikasi seperti berturut-turut, teriak-teriak, kerja-kerja, (c) 5 data 

verba yang dibentuk dengan pemajemukan seperti bekerja sama, jual beli, cuci 

darah, terpecah belah, bergotong royong. Dalam penelitian ini, bentuk verba yang 

paling banyak ditemukan adalah kata kerja turunan karena kata kerja yang lalu  

dibentuk melalui penambahan afiks, reduplikasi (pengulangan kata kerja), dan 

pemajemukan (pemaduan kata kerja). Dan data yang terbanyak adalah kata kerja 

dengan penambahan afiks.  

5.1.2 Verba yang Dibentuk dengan Afiksasi  

    Verba dibentuk dengan afiksasi yang ditemukan yaitu (1) 89 data prefiks 

dengan masing-masing (a) 39 data prefiks meng- misalnya menjawab, mencatat, 

membaik, memberi, (b) 30 data prefiks ber- misalnya berjalan, berkontribusi, 

bersepeda, (c) 10 data prefiks ter- misalnya tertunduk, tersangka, terkapar, (d) 10 

data prefiks di- misalnya dituntut, diberi, digelar, (2) 39 data konfiks dengan 
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masing-masing (a) 26 data konfiks meng-kan misalnya menggunakan, mengajukan, 

mengisyaratkan, (b) 7 data konfiks meng-i misalnya mengetahui, mengikuti, 

mengenai, (c) 6 data konfiks di-kan misalnya dibacakan, dilaporkan, diuraikan, dan 

(3) 2 data sufiks -kan misalnya datangkan, kami (putuskan). Berdasarkan hasil 

penelitian, verba yang dibentuk dengan afiksasi yang paling banyak ditemukan 

adalah prefiks meng- karena adanya penambahan fonem atau kata sehingga prefiks 

meng- mengalami perubahan.  

5.1.3 Verba dari Segi Perilaku Sintaksisnya   

 Verba dari perilaku sintaksisnya meliputi: (1) verba transitif 58 data, seperti 

menembak, menangkap, menonton, (2) verba taktransitif tak berpelengkap 49 data, 

seperti sembuh, hanyut, bangun, (3) verba taktransitif berpelengkap 24 data, seperti 

mulai, berjumlah, bermain, (4) verba transitif berobjek dan berpelengkap 19 data, 

seperti menyebut, mengaku, menelan, (5) verba semitransitif 12 data, seperti tewas, 

selesai, minum, dan (6) verba taktransitif berpelengkap manasuka 11 data, seperti 

tergerus, teriak-teriak, cuci darah. Verba dari segi perilaku sintaksisnya yang 

paling banyak ditemukan adalah verba transitif karena verba tersebut memerlukan 

nomina (kata benda) dan digunakan sebagai objek pada kalimat aktif dan objek itu 

dapat dijadikan subjek pada kalimat pasif.  

5.2 Saran  

Pada bagian akhir dalam penelitian ini dipaparkan saran-saran sebagai 

berikut: 
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5.2.1 Bagi Pembelajaran Bahasa Indonesia 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber ilmu pengetahuan bagi 

pendidik dalam meningkatkan pembelajaran bahasa Indonesia khususnya mengenai 

penggunaan verba. 

5.2.2 Bagi Pembaca 

 Penelitian ini diharapkan dapat membantu pembaca untuk memahami 

maksud dan penggunaan verba khususnya berita utama koran Kompas.  

5.2.3 Bagi Peneliti Selanjutnya 

 Penelitian ini secara khusus memaparkan penggunaan verba dalam berita 

utama Kompas. Peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian sejenis dalam 

bidang lain seperti internet, novel, koran, masyarakat, dan lain sebagainya, serta 

dapat menjadikan penelitian ini sebagai bahan referensi atau rujukan untuk 

melakukan penelitian sejenis. 
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